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HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DAN FANATISME 

REMAJA PENGGEMAR K-POP YOGYAKARTA DENGAN 

KONFORMITAS SEBAGAI MEDIATOR 

Kunti Dzatilfauz 

Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara konsep diri dan fanatisme remaja penggemar K-Pop dengan 

konformitas sebagai variabel mediator. Subjek dalam penelitian ini 

adalah para remaja komunitas Jogja K-Popers Media berumur 15-22 

tahun yang berjumlah 156 subjek. Penarikan sampel menggunakan 

teknik accidental sampling dan teknik analisis data menggunakan 

analisis jalur (path analysis). Alat ukur yang digunakan 

menggunakan skala Likert yang disusun oleh peneliti sendiri dengan 

menggunakan teori dasar, skala terdiri dari: skala fanatisme 

menggunakan teori Goddard, skala konformitas menggunakan teori 

Baron (2008) dan skala konsep diri menggunakan teori Hurlock 

(2010). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara konsep diri dan fanatisme dengan 

konformitas sebagai mediator yang signifikan. Artinya semakin 

rendah konsep diri individu maka semakin tinggi konformitas 

individu dan semakin tinggi fanatisme individu, sebaliknya semakin 

tinggi konsep diri individu maka semakin rendah konformitas dan 

fanatisme individu. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan bahwa 

nilai koefisien mediasi sebesar -0,163, artinya konformitas terdapat 

pengaruh mediasi yang signifikan antara konsep diri dan fanatisme. 

Kata kunci : Fanatisme, Konformitas, Konsep Diri. 

  



 
 

xi 
 

RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONCEPT AND 

FANATISM OF K-POP ADOLESCENTS FANS YOGYAKARTA 

WITH CONFORMITY AS A MEDIATOR 

Kunti Dzatilfauz 

Abstract 

 

This research aims tofind out if there is a relationship between self-

concept and teenage fanaticism of K-Pop with conformity as a 

mediator variable. The subjects in this research was the tenenage 

comunity of Jogja K-Popers Media aged 15-22 years, totaling 156 

subjects. Sampling using accidental sampling techniques and data 

analysis techniques using path analysis. Measuring instruments used 

using a Likert scale compiled by the researchers themselves using 

basic theory, the scale consists of: fanaticism scale using Goddard's 

theory, conformity scale using Baron's theory (2008) and self-concept 

scale using Hurlock's theory (2010). The results of this research 

showed that there was a negative relationship between self concept and 

fanaticism with conformities as a significant mediator, which is the 

lower the individual self-concept, the higher the individual conformity 

and the higher the individual fanaticism, conversely the higher the 

individual self-concept, the lower the individual conformity and 

fanaticism. In addition, based on the results of calculations that the 

mediation coefficient value of -0.163, that means conformity has a 

significant mediating effect between self-concept and fanaticism. 

Keywords: Fanaticism, Conformity, Self-Concept.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja adalah masa yang sangat pesat dan sedang 

puncaknya mengalami perubahan-perubahan fisik, 

ketidakseimbangan emosional dan ketidakstabilan dalam banyak 

hal. Pada masa ini individu mengalami berbagai perubahan, baik 

fisik maupun psikis. Pada masa ini juga remaja juga mulai 

melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam rangka 

menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa. 

Perkembangan remaja yang pesat inilah tugas-tugas perkembangan 

remaja perlu didapatkan salah satunya memperoleh nilai-nilai dan 

sistem etis sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan 

ideolgi. Adanya nilai-nilai dan sistem etis yang dianut membuat 

remaja lebih berwawasan luas dan memiliki pegangan untuk 

berperilaku untuk mengembangjan ideologi dan pemikirannya 

(Hurlock, 1980). 

Kondisi ini merupakan reaksi pada pertumbuhan remaja, masa 

remaja hendaknya memiliki kemampuan yang baik dalam 

menyesuaikan diri dan bersosialisasi, sehingga dapat menghadapi 

perubahan sosial yang baru dengan baik diantaranya dalam 

menghadapi nilai-nilai baru dalam lingkungan, pengaruh kelompok 

sebaya, seleksi dalam persahabatan, perubahan perilaku sosial dan 

sebagainya (Khulafaurrasyidin dan Denok, 2013).  
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Pada zaman yang modern saat ini proses interaksi remaja 

dengan orang lain di luar rumah dapat dilihat dari budaya yang 

sedang berkembang pesat, seperti budaya Pop Korea (K-Pop). 

Seharusnya para remaja dapat mengembangkan tugas mereka 

sebagai remaja dengan memegang nilai-nilai sebagai pegangan 

mereka dalam berperilaku, agar mereka dapat membedakan yang 

benar atau salah. Namun, remaja yang masuk dalam komunitas 

idolanya, cenderung memiliki pandangan dari nilai yang berlebihan 

terhadap idolanya tersebut, bahkan dapat menyakini apa yang 

menjadi pandangan, persepsi dan gaya hidup yang menjadi idola 

tersebut secara berlebihan. Sehingga memungkinkan untuk tidak 

lagi berpikir apakah keyakinan tersebut benar atau salah. 

Penggemar fanatik K-pop tak jarang tampak totalitas membela 

idolanya (Wiidiarti, 2016).  

Sebagai contoh, pada Agustus lalu ketika Lisa “Blackpink” 

datang ke Indonesia. YouTuber Young Lex mengungkapkan 

kalimat tak pantas ketika melakukan unboxing album Blackpink. Ia 

menganggap foto-foto Lisa dapat digunakan sebagai bahan 

masturbasi. Penggemar Blackpink Indonesia tidak terima dengan 

pernyataan tersebut dan kemudian membuat petisi untuk meminta 

pihak acara membatalkan kehadiran Young Lex dalam acara yang 

mempertemukannya dengan Lisa saat itu. Hal ini membuktikan 

bahwa para penggemar Blackpink bekerjasama membela Lisa, 

karena mereka tidak terima jika idolanya dilecehkan atau di hina 

oknum lain. Maka dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

remaja tersebut terlalu fanatik terhadap idolanya atau bisa disebut 

fanatisme terhadap idola. (CNNIndonesia.com).  
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Berdasarkan penelitian Eliani (2018), kasus fanatisme 

dibuktikan dengan adanya banyak kasus komentar jahat yang 

dilakukan oleh penggemar K-Pop Indonesia  seperti yang 

diberitakan di media online Liputan6.com baru-baru ini, klub 

penggemar grup SNSD saling serang jahat dengan penggemar 

penyanyi Indonesia yaitu Raissa. Selain itu perilaku agresif lainnya 

dengan serang komentar jahat  kepada artis Indonesia lain yang 

dirasa menyinggung klub penggemar tersebut di instagram dan 

twitter (Eliani dkk, 2018). Selain itu survey dari 

CNNIndonesia.com pada Februari 2019 lalu telah bertemu dengan 

sejumlah penggemar K-Pop yang memiliki kisah fanatisme yang 

tak biasa, seperti mulai dari mengejar idola hingga rela menginap 

satu hotel, mengeluarkan ratusan juta untuk membeli album demi 

kesempatan dapat tanda tangan, hingga merasa 'tidur bersama idola' 

hanya karena ada posternya mengarah ke tempat tidur.  

Penelitian yang dilakukan Eliani dkk (2018) mengungkapkan 

fanatisme adalah sebuah keyakinan terhadap objek fanatik yang 

kerap kali dikaitkan dengan sesuatu yang berlebihan pada suatu 

objek, dimana sikap fanatik ini ditunjukkan dengan rasa antusias 

yang berlebihan, keterikatan emosi dan rasa cinta dan minat yang 

berlebihan yang berlangsung dalam waktu yang lama, dan sering 

kali menganggap hal yang mereka yakini merupakan hal yang 

paling benar adanya sehingga mereka akan cenderung untuk 

membela dan mempertahankan suatu kebenaran yang mereka 

yakini.  

Hal ini dibuktikan dengan adanya antusias yang yang 

berlebihan para penggemar K-Pop Indonesia yang  datang dengan 
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ribuan penggemar ke konser idolanya yang diadakan di Jakarta dan 

sejumlah aksi fanatisme K-Popers lainnya pun pernah terekam 

dalam pemberitaan, baik di Indonesia maupun di negara lain, mulai 

dari rela menunggu berjam-jam untuk menyambut kedatangan 

idola, hingga menyakiti diri sendiri kala idolanya meninggal dunia. 

Fanatisme lainnya yang terlihat dengan adanya pemberian hadiah 

kepada idola mereka apapun itu dan semahal apapun itu hanya 

untuk idolanya, selain itu para penggemar rela membeli segala 

pernak-pernik, album,dan lain-lain yang masih berhubungan 

dengan idola mereka (Eliani, 2018). 

Remaja-remaja saat ini telah terhipnotis aliran musik K-pop, 

yang berasal dari Korea tersebut, hal ini dibuktikan berdasarkan 

survey yang dilaporkan oleh Jawapos.com Penggemar Korea di 

seluruh dunia semakin hari semakin bertambah. Tak mengherankan 

jika saat ini jumlahnya sudah mencapai 89 juta orang di 113 negara. 

Hal tersebut merupakan data yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

Korea dan beberapa yayasan yang berafiliasi, yaitu  The Korea 

Foundation, pada Januari 2019 lalu.  

Seperti dilansir dari The Korea Times, data dari tahun 2018 

menunjukkan bahwa jumlah penggemar kebudayaan Korea di 

seluruh dunia meningkat 22 persen menjadi 89,19 juta, dari semula 

73,12 juta penggemar pada tahun 2017. Data juga menunjukkan, 

para penggemar K-pop yang tinggal di Asia dan Oceania jumlah 

angkanya tertinggi, karena terdapat 70,59 juta anggota di 457 fans 

klub. Amerika, menempati posisi kedua, yakni 11,8 juta anggota di 

712 fans klub. Disusul oleh Eropa sebanyak 6,57 juta anggota di 

534 klub, serta Afrika dan Timur Tengah sebanyak 230 ribu 



 
 

5 
 

anggota di 140 klub. Sementara itu di Jepang, 

penggemar Korea melesat tiga kali lipat melebihi 300 ribu. 

Pertumbuhan penggemar di negara-negara Asia lainnya juga terus 

terjadi. Diperkirakan, jumlah penggemar Korea di seluruh dunia ini 

bisa mencapai 100 juta pada 2020 mendatang (Jawapos.com). 

Contoh-contoh diatas merupakan contoh fanatisme dan dilihat 

berbagai kasus yang ada fanatisme ini memiliki dampak kepada 

individu yang akan cenderung bersikeras terhadap ide-ide  mereka 

yang menganggap diri sendiri atau kelompok mereka benar dan 

mengabaikan semua fakta atau argumen yang mungkin 

bertentangan dengan pikiran atau keyakinan. Adapun faktor-faktor 

fanatisme menurut penelitian Seregina (2011) antara lain: 

konformitas, pengaruh objek fanatisme, dan perubahan kehidupan 

individu. Selain itu faktor-faktor timbulnya fanatik adalah 

mencintai suatu objek tertentu dan antusias yang berlebihan, dan 

adanya figure yang kharismatik.  

Penggemar K-Pop pada komunitas fans club masing-masing 

akan memberikan dukungan kepada idolanya dan sesama fans akan 

setia mendampingi idolanya, hal ini karena adanya konformitas 

yang ditunjukkan oleh kelompok tersebut (Pertiwi, 2013). 

Walaupun remaja memiliki fans club berbeda-beda tetapi sesama 

penggemar K-Pop mereka akan saling memberikan dukungan 

secara bersama-sama dengan orang-orang sekitar yang menyukai 

K-Pop sehingga ada sedikit atau banyak seseorang akan mulai 

tertarik pada dunia K-Pop itu sendiri. Seorang remaja mengubah 

perilakunya atau sikap untuk lebih menyerupai perilaku atau sikap 

dari suatu kelompoknya dan itu disebut dengan konformitas. 
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Konformitas pada remaja dengan teman sebaya tidak hanya 

menimbulkan perilaku yang ditiru akan tetapi dalam mengambil 

keputusan, banyak remaja yang kesulitan memutuskan sesuatu, 

namun pendapat dari teman sebaya yang biasanya lebih 

didengarkan oleh remaja dari pada orang tua (Rachmayantti, 2017). 

Widiarti (2016) mengunngkapkan bahwa konformitas yang 

dilakukan oleh penggemar musik grup band Korea CN Blue  

dilakukan dalam aspek fashion dan gaya hidup. Mereka mencontoh 

cara fashion anggota grup tersebut, mulai dari gaya rambut hingga 

berpakaian. Dari sini konformitas tadi menimbulkan hasrat ingin 

disukai oleh sesama  penggemar K-Pop pada umumnya, dalam 

konteks teori ini disebut sebagai sosial normatif (keinginan untuk 

disukai).  

Hasrat keinginan agar diterima secara sosial yaitu penerimaan 

orang lain sesama penggemar terhadap diri serta pengharapan 

perlakuan positif dari mereka. Konformitas selanjutnya terjadi 

manakala para penggemar berupaya mengakses Korean wave 

khususnya yang terkait dengan grup idola mereka melalui media. 

Mereka akan mencari media yang dianggap mereka valid dan bisa 

dipercaya sebagai referensi. Ini yang dikenal dengan istilah 

pengaruh informasional (Widiarti, 2016).  

Begitu inginnya berlaku seperti idola, sehingga dengan aktif 

para penggemar mengakses media yang dipercayainya agar 

terhindar dari kekeliruan. Jika hal ini terjadi secara berlebihan maka 

akan menimbulkan fanatisme karena suatu budaya sekarang sangat 

berpegaruh besar terhadap individu dan hubungan yang terjadi di 

diri individu dan menciptakan suatu keyakinan dan pemahaman 
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berupa hubungan, kesetian, pengabdian, kecintaan, dan sebagainya 

(Widiarti, 2016). Terlebih lagi yang menjadi fokus dari fenomena 

ini kebanyakan adalah kalangan remaja, dimana dalam masanya 

mereka akan lebih cenderung conform pada teman-temannya. 

Sebuah tekanan atau tuntutan teman-teman sebaya pada masa 

remaja dapat bersifat positif maupun negatif, (Santrock, 1995). 

Menurut Rakhmat (Andriyani dan Ni’matuzzahro, 2013) 

menjelaskan bahwa konformitas terjadi karena dipengaruhi oleh 

faktor situasional dan faktor personal. Sedangkan menurut Hurlock 

(1980), inti dari pola personal adalah konsep diri. Konsep diri 

merupakan suatu asumsi-asumsi atau skema diri mengenai kualitas 

personal yang meliputi penampilan fisik (tinggi, pendek, berat, 

ringan, dan sebagainya), kondisi psikis (pemalu, pendiam, 

pencemas, dan sebagainya) dan kadang-kadang juga berkaitan 

dengan tujuan dan motif utama. Konsep diri dapat diartikan 

merupakan sekumpulan informasi kompleks yang berbeda yang 

dipegang oleh seseorang tentang dirinya. 

Sebagai penggemar yang masih dalam pembentukan konsep 

diri diperlukan proses menuju terbentuknya konsep diri positif atau 

negatif. Aspek Pengalaman dan lingkungan sangat penting dalam 

proses terbentuknya konsep diri. Menurut Mead (Prasetyo, 2016) 

konsep diri timbul dari proses komunikasi dengan orang lain. Hal 

yang sebenarnya terjadi adalah kita mengembangkan pemahaman 

mengenai diri sebagai bagian dari proses berkomunikasi dengan 

orang lain. Saat berinteraksi dengan orang lain, kita mengambil 

atau menginterpretasikan perspektif mereka, sehingga kita berbagi 

perspektif dengan orang lain sama banyaknya dengan persepsi yang 
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mereka dapatkan mengenai diri kita. Pada fenemona ini, konsep 

diri remaja mempengaruhi konformitas yang dialami remaja 

tersebut. Selain itu, masa remaja merupakan masa mencari identitas 

diri, dimana secara kognitif dan emosi belum stabil dan mudah 

sekali berubah-ubah. Semua itu tergantung seberapa besar pengaruh 

dari lingkungan sebayanya serta bagaimana remaja itu beradaptasi 

dengan lingkungannya tersebut (Hurlock, 1980).  

Tekanan sosial yang didapatkan di dalam perilaku konformitas 

dapat mempengaruhi tindakan atau cara fikir para remaja, hal 

tersebut berbeda dari tindakan dan pikiran yang biasa dilakukan 

sendiri (Myers, 2012). Konsep diri mereka akan mempengaruhi 

tindakan dan cara fikir remaja termasuk perilaku konformitas 

mereka yang muncul. Konsep diri yang dimiliki remaja akan 

mempengaruhi perilakunya, apakah akan menuju positif ataupun 

negatif, termasuk perilaku konformitas yang dilakukan oleh 

sekelompok remaja penggemar K-Pop karena konformitas yang 

ditunjukkan akan mempengaruhi fanatisme remaja terhadap 

fenomena ini.  

Maka dari itu, berdasarkan fenomena diatas bahwa fanatisme 

dapat menimbulkan perilaku negatif karena remaja akan memiliki 

nilai-nilai serta pandangan yang berlebihan, serta tidak tahu salah 

atau benar jika hal tersebut diri mereka tidak di konsep dengan 

baik. Sehingga hal tersebut menarik perhatian peneliti. Oleh sebab 

itu, maka peneliti tertarik untuk menulis penelitian yang berujudul 

Hubungan Antara Konsep Diri dan Fanatisme  Remaja Penggemar 

K-pop dengan Konformitas sebagai Mediator.  
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B. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang ingin dibahas dalam 

penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara konsep diri dan 

fanatisme remaja penggemar K-Pop dengan konformitas sebagai 

mediator? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara konsep diri dan fanatisme remaja penggemar K-

Pop dengan konformitas sebagai variabel mediator. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Secara teoritis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan hasil 

yang bermanfaat untuk perkembangan ilmu psikologi baik itu 

bidang klinis, maupun sosial, dan khususnya pada penggemar K-

Pop untuk mengenal lebih jauh bagimana fanatisme terhadap K-

Pop jika ditinjau dari konsep diri dan konformitas. Serta 

diharapkan penelitian ini dapat membantu peneliti-peneliti 

selanjutnya yang mengkaji bidang yang sama untuk 

menyempurnakan penelitian bidang ini. 

b. Secara praktis 

Jika hipotesis penelitian ini terbukti diharapkan dapat 

menjadi kontribusi bagi para remaja, khususnya remaja yang 
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menggemari K-Pop untuk dapat membentuk konsep dirinya 

dengan baik, dengan cara mengembangkan nilai-nilai sebagai 

pegangan berperilaku mereka baik secara psikologis maupun 

fisik, sehingga dapat mengendalikan konformitas yang dapat 

mempengaruhi fanatisme. 

E. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian yang membahas tema ini sebelumnya sudah pernah 

diteliti sebelumnya, diantara lain : 

Judul Fanatisme Terhadap SNSD Di Kalangan Anggota 

Komunitas Soshi Fans Java (Studi Etnografi Tentang Fanatisme Di 

Kalangan Anggota Komunitas Soshi Fans Java Terhadap Girlband 

Snsd). Penelitian ini dilakukan pada tahun 2013 oleh Lia Kurniasari 

dan Hadi Purnama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana fanatisme yang terjadi di kalangan anggota komunitas 

Soshi Fans Java. Penelitian ini dirancang untuk menjawab 

permasalahan diatas, maka penelitian ini mempunyai fokus 

penelitian: fanatisme anggota komunitas dalam penggunaan bahasa, 

fanatisme anggota komunitas dalam perilaku, dan fanatisme anggota 

komunitas dalam artefak budaya. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa fanatisme yang terdapat dalam komunitas 

ini bervariasi, masing-masing informan mempunyai ketertarikan 

berbeda-beda dalam menunjukkan fanatismenya. Sebagai 

kesimpulan, terdapat fanatisme dalam komunitas ini yang 

mempunyai dampak positif dan juga negatif terhadap pelaku 

fanatisme. 
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Selanjutnya Konformitas dan Fanatisme Remaja Kepada Korean 

Wave (Studi Kasus pada Komunitas Penggemar Grup Musik CN 

Blue). Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016 oleh Widiarti. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berbentuk 

studi kasus pendekatan ini hanya menggambarkan, meringkas 

kondisi atau situasi. Subjek penelitian ini remaja dan dewasa usia 

16-28 tahun yang merupakan bagian dari fans club CN Blue dengan 

lokasi penelitian dilakukan di masing-masing tempat berbeda sesuai 

tempat atau lokasi subjek yang diteliti di Jakarta dan penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana konformitas pada 

penggemar korea itu terjadi terutama untuk penggemar music Korea 

dan pecinta drama Korea, dan penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fanatisme 

menimbulkan gaya hidup konsumtif yang hadir bersamaan dengan 

Korean wave pada Remaja Indonesia cukup banyak melakukan hal 

ini dan subjek membayar penghormatan dan kecintaan sebagai 

bentuk antusiasme kepada kelompok-kelompok musik dan seniman 

serta fanatik drama Korea berperilaku sebagai budaya yang berasal 

dari negara tersebut. 

Selanjutnya penelitian yang berjudul Fanatisme dan Perilaku 

Agresif Verbal di Media Sosial pada Penggemar Idola K-Pop. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018 oleh Jenni Eliani, M. Salis 

Yuniardi, dan Alifah Nabilah Masturah. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat hubungan fanatisme dengan perilaku agresif verbal di 

media sosial yang dilakukan oleh penggemar idola K-pop. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan subjek 

penelitian adalah penggemar-idola K-pop berjumlah 915 orang. 

Penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif fanatisme dengan 
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perilaku agresif verbal di media sosial pada penggemar-idola K-pop. 

Fans-idola K-pop yang memiliki fanatisme tinggi akan memiliki 

perilaku agresif verbal yang tinggi, jika tidak penggemar-idola K-

pop yang memiliki fanatisme rendah akan memiliki perilaku agresif 

verbal yang rendah. 

Kemudian penelitian yang berjudul Konformitas Dengan 

Kepercayaan Diri Pada Remaja Komunitas Pecinta Korea Di 

Pekanbaru .Penelitian dilakukan pada tahun 2017 oleh  Ria Tiwi 

Nurfadiah, dan Alma Yulianti. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara empirik hubungan antara konformitas dengan 

kepercayaan diri pada remaja komunitas korea. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 133 remaja yang berasal dari komunitas 

Korea Kpopers Pekanbaru. Hasil tersebut membuktikan bahwa ada 

hubungan konformitas dengan kepercayaan diri pada remaja 

komunitas korea. Adapun hubungan antara kepercayaan diri dengan 

konformitas positif. Semakin tinggi konformitas semakin tinggi 

kepercayaan diri. 

Penelitian selanjutnya berjudul Pengalaman Fanatisme 

Penggemar AKB Group Jepang. Penelitian ini di teliti oleh Rangga 

Anggara dan Ika Febrian tahun 2017. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan perspektif fenomenologis yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengalaman fanatisme pada 

penggemar salah satu idol group di Jepang, yaitu AKB grup. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah tiga orang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketiga subjek memiliki pengalaman fanatisme 

yang berbeda. Awal dikenalkan AKB grup oleh kakak atau 

temannya, ketiga subjek memiliki penilaian masing-masing terhadap 
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AKB grup dan evaluasi dilakukan sebelum subjek memutuskan 

untuk menjadi penggemar AKB grup, setelah itu ketiga subjek 

mengambil keputusan untuk menjadi penggemar AKB grup. Ketiga 

subjek memiliki ketertarikan interpersonal yang berbeda dalam 

memilih idola favoritnya. Pengalaman subjek menjadi penggemar 

AKB grup mendapatkan berbagai pengaruh dari lingkungan 

sekitarnya, dimana pengaruh tersebut membuat ketiga subjek 

mengkonstruk ulang bagaimana menjadi penggemar yang baik. 

Perubahan dalam mendukung idolanya dirasakan ketiga subjek, hal 

tersebut didapat saat subjek bertemu dengan berbagai teman sesama 

penggemar, reaksi lingkungan sekitar, dan kemampuan diri setiap 

subjek tentang mendukung idolanya. 

Kemudian penelitian Fanatisme Dan Agresivitas Suporter Klub 

Sepak Bola. Penelitian ini di teliti oleh Indria Hapsari dan Istiqomah 

Wibowo pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara fanatisme dengan agresivitas pada supporter sepak 

bola. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 97 orang yang terdiri dari suporter klub 

sepak bola Persija Jakarta. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis dalam penellitian ini diterima karena ada hubungan 

yang signifikan antara fanatisme dengan agresivitas pada suporter 

klub sepak bola. Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara 

fanatisme dan agresivitas berada dalam tingkat yang sangat lemah. 

Hal ini mungkin terjadi karena subjek penelitian adalah suporter 

sepak bola dari klub sepak bola Persija Jakarta dan Persib Bandung 

yang memiliki keanggotaan resmi dimana keberadaan mereka 

berada dibawah tanggung jawab perkumpulan suporter sepak bola 

masing-masing klub, sehingga tindakan agresivitas mereka teredam. 
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Hal ini karena terdapat peraturan dari organisai suporter yang 

mengikat mereka juga pantauan dari pengurus organisasi suporter, 

walaupun fanatisme mereka tinggi. 

Kemudian penelitian yang berjudul Gambaran Identitas Diri 

Remaja Akhir Wanita Yang Memiliki Fanatisme K-Pop Di 

Samarinda. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014 oleh Mifathul 

Jannah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

bentuk identitas diri remaja yang memiliki fanatisme terhadap K-

Pop di Samarinda dan untuk mengetahui secara rinci mengenai 

fanatisme remaja terhadap K-Pop. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. 

Kemudian di analisis dengan teknik model interaktif oleh Miles and 

Huberman dengan melewati 3 fase yaitu penyaringan data, 

presentasi data dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapat tujuh bentuk fanatisme K-Pop yang dialami oleh remaja 

yaitu, K-Pop menjadi kegiatan rutin, perubahan dalam diri, terdapat 

ikatan emosi terhadap idola, bergabung dalam suatu komunitas, 

keinginan untuk memperoleh dan mengoleksi sesuatu yang 

berhubungan dengan idola (K-Pop), menunda kebutuhan lain, dan 

adanya interaksi sosial dan pribadi. Masing-masing bentuk 

fanatisme K-Pop yang dialami oleh remaja memiliki bentuk perilaku 

yang berbeda-beda pada masingmasing remaja. Bahkan jika 

ditelusuri lebih lanjut, setiap subjek memiliki fanatisme khusus dan 

fanatisme umum yang dialami oleh masing-masing subjek. 

Fanatisme terbentuk karena dua hal yaitu menjadi penggemar untuk 

sesuatu hal (berupa objek, barang, atau manusia) dan berperilaku 

fanatisme karena keinginan diri sendiri yang terlihat dari 
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berubahnya perilaku untuk meniru perkembangan objek mereka. 

Terdapat pembentukan identitas setelah remaja fanatisme terhadap 

K-Pop. Identitas yang terbentuk adalah identitas sosial, budaya dan 

gender yang merujuk pada perilaku yang berhubungan dengan idola 

K-Pop. 

Selanjutnya Fanatisme Suporter persatuan Sepakbola Makassar 

ditinjau Dari Kematangan Emosional Dan Konformitas. Penelitian 

ini dilakukan pada tahun 2013 oleh Anugrah Oktavianus Djendjengi, 

Sib Setija Utami, dan D.P. Budi Susetyo. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dan 

konformitas dengan fanatisme pada supporter sepakbola PSM. 

Populasi penelitian adalah suporter sepak bola Persatuan Sepakbola 

Makassar, the Macz Man yang berdomisili di Makassar dengan 

sampel sejumlah 136 orang. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Penelitian ini terbukti ada korelasi antara 

kematangan emosi dan konformitas dengan fanatisme pada suporter 

sepak bola Makassar. Kematangan emosi dan konformitas 

memberikan sumbangan efektif sebesar 17.8% terhadap fanatisme, 

ada korelasi negatif antara kematangan emosi dengan fanatisme 

pada suporter sepakbola Makassar. Semakin rendah kematangan 

emosi maka semakin tinggi fanatisme demikian juga sebaliknya. 

Supporter yang memiliki kematangan emosi yang kuat akan 

memiliki ketenangan dalam mengatur emosinya dalam menghadapi 

situasi dan hasil apapun yang melibatkan dirinya ataupun timnya. Di 

samping itu, suporter yang memiliki tingkat fanatisme negatif ketika 

suporter itu dapat menyesuaikan dirinya terhadap norma yang 

berlaku di dalam kelompok itu. Suporter itu akan menekan egonya 
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sehingga tidak fanatik secara negatif ataukah ia tetap berlaku 

demikian dengan konsekuensi ia akan meninggalkan kelompoknya. 

Kemudian penelitian yang berjudul Hubungan antara Fanatisme 

dengan Perilaku Konsumtif pada Supporter Lazio di Surabaya. 

Penelitian ini diteliti oleh Muhammad Muslich dan Ni Wayan 

Sukmawati pada tahun 2017. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

ada pengaruh positif yang sangat signifikan antara fanatisme dengan 

perilaku konsumtif suporter Lazio di Surabaya. Hasil menunjukkan 

ada pengaruh positif yang sangat signifikan antara tingkat fanatisme 

fans sepak bola dengan perilaku membeli aksesoris sepakbola. 

Dalam penelitiannya menunnjukan bahwa semakin tinggi fanatisme 

seorang suporter maka semakin tinggi pula perilaku membeli 

aksesoris suporter seperti jersey, mug, die cast syal, dan lain-lain. 

Hal ini berarti semakin tinggi tingkat fanatisme yang dimiliki para 

suporter Lazio , maka perilaku konsumtif akan semakin baik 

terutama dalam hal intensitas pembeli. 

Beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya seperti yang diatas adalah : 

1. Keaslian Tema 

Berdasarkan tema atau judul, penelitian ini bersifat asli dan 

variabel yang akan digunakan berbeda. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah hubungan konsep diri dan 

fanatisme yang dimana terdapat konformitas sebagai mediator 

kedua variabel tersebut. Penelitian ini menggunakan variabel 

tergantung fanatisme, variabel bebas konsep diri dan 

konfomitas sebagai variabel mediator.  

2. Keaslian Teori 
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Pada penelitian ini, walaupun ada kesamaan dalam teori 

sebelumnya namun terdapat berbedaan dalam segi aspek dan 

pengertian. Pengertian fanatisme menggunakan teori Sudirwan 

(1988) dan Seregina (2011), dan teori aspek-aspek fanatisme 

menggunakan teori Seregina (2011). Kemudian untuk 

pengertian dan aspek-aspek konformitas menggunakan teori 

Baron (2008), dan untuk konsep diri menggunakan teori 

Hurlock (1994). 

3. Keaslian Subjek 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, subjek yang digunakan 

dalam penelitian ini belum pernah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya. subujek yang digunakan adalah para remaja 

berumur 15-22 tahun yang tergabung dalam komunitas K-pop 

di Yogyakarta. 

 

4. Keaslian Alat ukur 

Pada penelitian ini, peneliti membuat alat ukur sendiri dengan 

menggunakan teori Goddard untuk skala fanatisme, teori Baron 

(2008) untuk skala konformitas, dan teori Hurlock (2010) untuk 

teori konsep diri. 

Beradasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini variabel tergantung 

yang digunakan adalah fanatisme, variabel bebas yang 

digunakan adalah konsep diri dan variabel mediator yang 

digunakan adalah konformitas. Selain itu teori, subjek dan alat 

yang digunakan pun berbeda yang dimana dikembangkan 

sendiri oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diurai sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dengan kata 

lain ada hubungan negatif antara konsep diri dan fanatisme dengan konformitas 

sebagai mediator. Hal ini dibuktikan dengan adanya nilai Sp2p3 adalah sebesar 

0,030. Kemudian nilai t statistik pengaruh mediasi diperoleh sebesar -5,43. Nilai 

t hitung -5,43 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,96 dengan tingkat signifikansi 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi -0,163 berarti 

terdapat pengaruh mediasi secara signifikan. 

Selanjutnya, terdapat adanya hubungan negatif antara konsep diri dan 

konformitas. Hal ini dibuktikan dengan Hal ini ditunjukkan dengan adanya hasil 

hipotesis antara konsep diri dan konformitas sebesar -0.274 yang berarti semakin 

tinggi konsep diri individu maka semakin rendah konformitas individu. 

Sebaliknya semakin rendah konsep diri individu maka semakin tinggi 

konformitas individu. 

Kemudian, terdapat hubungan positif antara konformitas dan fanatisme. Hal 

ini dibuktikan dengan hubungan antara konformitas dengan fanatisme memiliki 

hubungan positif sebesar 0,595. Artinya, semakin tinggi konformitas yang 

dimiliki individu semakin tinggi pula fanatisme individu. Sebaliknya semakin 

rendah konformitas individu maka semakin tinggi konformitas individu. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan 

saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian. Saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para remaja penggemar K-Pop 

Subjek diharapkan menyadari bahwa fanatisme dapat dipengaruhi 

oleh adanya peran dari konsep diri. Sehingga perlu adanya pembentukan 

konsep diri yang baik secara psikologis mauapun fisik. Selain itu, dengan 

membentuk tugas mereka sebagai remaja untuk mengembangkan nilai-nilai 

sebagai pegangan berperilaku di lingkungan mereka.. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian 

mengenai hubungan konsep diri dan fanatisme remaja penggemar K-Pop 

dengan konformitas sebagai variabel mediator lebih mendalam lagi, 

sehingga hasil yang didapatkan lebih jauh valid dan kualitas hasil penelitian 

lebih baik lagi. Kemudian dalam pengambilan data, sebaiknya peneliti 

berhadapan langsung atau membersamai subjek, sehingga peneliti dapat 

mengurangi resiko bias terhadap hasil penelitian. 
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